BAB 111
METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Penelitian adalah salah satu media yang digunakdamd menulis
dengan prosedur yang telah ditentukan. Peneliteaa thakekatnya adalah
suatu upaya dan bukan hanya sekedar pengamatanditafity dari suatu
objek yang sudah tetafixed tingkat kebenarannya, sebab kebenaran di sini
bersifat tentatif.

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam hiahdalah penelitian
kuantitatif yang lebih bersifat pada jenis penafitikuantitatif eksperimen.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang tidakmentingkan kedalaman
data, yang penting dapat merekam data sebanyalakays dari populasi
yang luas. Pada umumnya penelitian ini identik dengan peniekeeduktif
yang berangkat dari persoalan umum (teori) ke hakks sehingga penelitian
ini harus ada landasan teorinya.

Metode penelitian kuantitatif yang akan dilakukaerapakan metode
eksperimen yang berdesaiPdsttest-Only Control Designkarena dalam
tujuan penelitian ini untuk mencari pengatnéatment Adapun pola desain

penelitian ini sebagai berik@it.

Keterangar
Ri X 0O R: : kelompok Eksperimen
R, 0, R, : kelompok kontrol

X treatment

O: : hasil pengukuran pada kelompok eksperimen
O, : hasil pengukuran pada kelompok kontrol

! Masyhuri dan M. ZainuddinVetodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Apilika
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), him. 8.

2 |bid., him. 13.

8 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtd&tifalitatif, dan R&D
(Bandung: CV. Alfabeta, 2008), cet. 6, him. 112.
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Skema penelitian ini dapat digambarkan sebagakiteri

Data nilaiulangan harian pelajari@akidah akhlalpadamateri akhlak terpuji adi
rida, amal saleh, persatuan dan kerukunan di B&I&A Zainurrahman Cikeusal

Ketanggungan Brebes

v

v

Kelas Xl A dengarmedia

pembelajarafslamic courseware
sebagai kelas eksperimen

'

Kelas XI B dengan mode
pembelajaramonvensional
sebagai kelas kontrol

v

PBM pada materi pokacakhlak terpuiji

dalam pergaulan remaja

v

Tes tentang materi pokakhlakterpuji

dalam pergaulan remaja

v

Analisis tes tentang materi akhlak terpuiji

dalam pergaulan remaja

v

Membandingkan tes tentang maiakhlak
terpuji dalam pergaulan remaja dari kelas
eksperimen dengan kelas kontrol

v

Menyusun hasil penelitian

Kelas eksperimen diterapkan pembelajaran akidahlakkldengan
menggunakan media pembelajartstamic courseware Sedangkan kelas
kontrol dibiarkan tanpa diperlakukan pembelajarangdn menggunakan

media pembelajaramhslamic courseware Setelah proses belajar mengajar

selesai, untuk mengetahui hasil belajar pesertik didiakukan posttestdi

kedua kelas sampel dengan menggunakan soal evgdussama.

Dari hasil skomposttestkkedua kelas sampel dilakukan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji perbedaan rata-rata atau pjhak kanan dari skor

pencapaian tersebut untuk mengetahui apakah penbesior pencapaian

pada kedua kelas sampel itu signifikan atau tideksa statistik.
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
Untuk memperoleh data tentang pembelajaran Akidikhlak dengan
menggunakan media pembelajatalamic coursewareserta upayanya dalam
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didikaka penelitian ini akan
dilakukan terhadap peserta didik kelas XI pada sesnegenap tahun ajaran
2011/2012, pada tanggal 14 — 26 Mei 2012. Adapumelgi@n ini akan

dilaksanakan di MA Zainurrahman Cikeusal KetanggumBrebes.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah kesghan jumlah dari
objek penelitiarf. Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adaklbruh
peserta didik kelas XI MA Zainurrahman Cikeusal a&&gungan Brebes
tahun ajaran 2011-2012 yang berjumlah 43 siswa.

Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil dgulgsd yang
diteliti.° Menurut Suharsimi Arikunto apabila subyek penrtitiya kurang
dari 100 lebih baik diambil semuanya, sehingga lt@amnya merupakan
penelitian populasi. Namun jika subyeknya besaatld@ambil antara 10 — 15
% atau 20 — 25 %. Berdasarkan pada hal tersebut rsakipel dalam
penelitian ini adalah keseluruhan dari populasieka subyek yang diteliti
kurang dari 100.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
Kerlinger (1973) menyatakan bahwa “variabel adalkbnstrak
(construcy atau sifat yang akan dipelajari”. Sedangkan Kidd®981)
mendefinisikan variabel sebagai “suatu kualitqga(itie9 di mana peneliti
mempelajari dan menarik kesimpulan darinya¥ariabel-variabel dalam

penelitian ini adalah:

4 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(dkkarta: Rineka
Cipta, 2010), cet. 14, him. 173.

5 Ibid., him. 174.

6 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtétifalitatif, dan R&D,
....him. 61.
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1. Variabel bebas(independent variable) yaitu pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajatslamic courseware

2. Variabel terikat(dependent variable)yaitu hasil belajar kognitif siswa
kelas XI di MA Zainurrahman pada mata pelajaramdlatkiakhlak.

Adapun indikator keberhasilan penelitian ini adaldisekurang-
kurangnya 80% dari jumlah siswa memperoleh nilalapanata pelajaran
akidah akhlak materi akhlak terpuji dalam pergautamaja >70, sesuai
dengan KKM pelajaran akidah akhlak MA Zainurrahma@ikeusal
Ketanggungan Brebes”.

E. Metode Penentuan Subyek
Untuk menentukan subyek penelitian didasarkan @ddsan: peserta
didik mendapatkan materi berdasarkan kurikulum ysama, peserta didik
yang menjadi subyek penelitian duduk pada tingleak yang sama, dan
pembagian kelas tidak berdasarkan ranking.
Dalam penelitian ini akan diambil dua kelas seba@ggk penelitian:
1. Kelas Eksperimen
Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberi paaiakkhusus
(pembelajaran akidah akhlak dengan media pembeafajdslamic
coursewarg dalam penelitian ini dipilih kelas XI A sebagéelas
eksperimen.
2. Kelas Kontrol
Kelas kontrol merupakan kelas yang tidak diberigieran khusus
(pembelajaran konvensional), pada penelitian itakelipilin kelas XI B
sebagai kelas kontrol.
Pertimbangan yang lain didasarkan pada uji noraglitji homogenitas
dan uji kesamaan dua rata-rata. Data nilai awat) ydigunakan adalah nilai

ulangan harian bab sebelumnya yaitu perilaku temudij, rida, amal saleh,

" Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yangjauiesebab perubahan hasil
belajar. Lihat: SugiyonolMetode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfité€ualitatif, dan
R&D), (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), cet. Ke-6, him. 61.
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persatuan dan kerukunan. Tujuan dari tiga anabssebut adalah sebagai uji

prasyarat dalam menentukan subyek penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digpatakan
oleh penelitian untuk mengumpulkan data. Beberapstode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Metode Observasi

Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatata
sistematis dari fenomena-fenomena yang diselidikKibservasi
dilakukan untuk menemukan data dan informasi dajelg atau
fenomena secara sistematis dan didasarkan padtpgnyelidikan
yang telah dirumuskah.

Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan datag
sudah diamati secara langsung yang berkenaan defigianMA
Zainurrahman Cikeusal Ketanggungan Brebes separiina dan
prasarana, letak geografis dan untuk mengetahseprpembelajaran
dengan menggunakan media pembelajtst@mic courseware

b. Metode Dokumentasi

Suharsimi Arikunto mendefinisikan metode dokumergabagai
“cara mengumpulkan data mengenai hal-hal yang laemrgiatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasastylaen rapat, lengger,
agenda, dan sebagainya”. Dalam penelitian ini, peneliti
mengumpulkan data berupa nama-nama peserta didik tgmmasuk
dalam populasi dan sampel, serta untuk mempercd milai hasil
belajar akidah akhlak pada materi perilaku ter@gil, rida, amal

saleh, persatuan dan kerukunan.

8 MahmudMetode Penelitian Pendidika(Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 168.
% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakteklm. 274.
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c. Metode Tes
Metode tes merupakan seperangkat rangsangan (ss)mdng
diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk apethdn
jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penentkadfiges adalah
rangkaian pertanyaan atau alat lain yang digunaikdnk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemamptan Eakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok: Metode ini digunakan peneliti
untuk mendapatkan hasil belajar peserta didik ytagh melakukan
pembelajaran akidah akhlak dengan memberikan sa&l-sebagai
evaluasi setelah pembelajaran berlangsung, settk umenganalisis
dan merefleksi tindakan selanjutnya.
2. Alat Pengumpulan Data
a. Tahap Persiapan Uji Coba Soal
1) Materi dan Bentuk Tes
2) Metode Penyusunan Perangkat Tes
Penyusunan perangkat tes dilakukan dengan langtzyai
berikut.
a) Pembatasan terhadap bahan yang diteskan
Dalam penelitian ini bahan yang akan diteskan &dala
materi pokok akhlak terpuji dalam pergaulan remaja.
b) Menentukan tipe soal
Tipe soal yang digunakan dalam penelitian ini duéjze
soal pilihan ganda.
b. Pelaksanaan Tes Uji Coba
Setelah perangkat tes tersusun, kemudian diuji@balk kelas
uji coba untuk di uji butir soal apakah butir st@isebut memenuhi

kualifikasi soal yang baik untuk digunakan dalameditian.

10's. Margono,Metodologi Penelitian PendidikarfJakarta: Rineka Cipta, 2000), him.
170.
11 Mahmud Metode Penelitian Pendidikan,him. 185.
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c. Analisis Perangkat Tes Uji Coba

Untuk mengetahui apakah butir soal memenuhi kkakii
sebagai butir soal yang baik sebelum digunakan kumtengukur
kemampuan pemecahan masalah peserta didik terleaimulu
dilakukan uji coba. Uji coba dilakukan untuk merageti validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya bedar Isofl.

Setelah diketahui validitas, reliabilitas, tingkegsukaran, dan
daya beda kemudian dipilih butir soal yang memenalifikasi
untuk digunakan dalam pengukuran kemampuan pemecahaalah
peserta didik. Adapun langkah-langkahnya sebagdiuie
a) Analisis Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankéng
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Rumuig giegunakan
untuk menguiji validitas adalah rumus korefasiduct moment:

o Nny—_(Zny) _
TN - INE Y (2]

Keterangan:

Iy = koefisien korelasi antasadany

N = jumlah peserta didik

2x = skor total butir soal

Yy = skor total

X xy = jumlah perkaliarx dengary
b) Analisis Reliabilitas

Menghitung varians dengan rumts

N

82

12 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt#tifalitatif, dan R&D
.... him. 255.

13 Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi PendidikaJakarta: Bumi Aksara, 2006),
him. 97.
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Keterangan:

§  :Varians

X : simpangan X darK , yang dicari dari XX
N : banyaknya subjek pengikut tes

Menghitung reliabelitas dengan rumus KR-20

W[ 2]

Keterangan:
My : reliabelitas tes secara keseluruhan
g : varian

: proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
. proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
>pq : jumlah hasil kali p dan g
n : banyaknya item yang valid
c) Analisis Tingkat Kesukaran
Ditinjau dari segi kesukaran, soal yang baik adalahysoaj
tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Soal yang temaldah
tidak merangsang peserta didik untuk mempertinggi usaha
penyelesaiannya. Soal yang terlalu sulit akan menyebhgidserta
didik menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk
mencobanya lagi karena di luar jangkauan kemampudfinya.
Tingkat kesukaran soal untuk pilihan ganda dan soahmrdapat
ditentukan dengan menggunakan rumus:
B

T s
Keterangan:
P = Indeks kesukaran

B = jumlah peserta didik yang menjawab soal dengaarben

JS = jumlah seluruh peserta didik yang ikut tes.

bid., him 207.



33

Adapun tolak ukurnya sebagai berikut:
a) 0,00 < P<0,30 (Soal sukar)
b) 0,30 < P< 0,70 (Soal sedang)
c) 0,70 <P<1,00 (Soal mudah)
d) Batas lulus ideal 5,5 untuk sekala 010
d) Analisis Daya Beda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang pandai (berkenaamp
tinggi) dengan peserta didik yang bodoh (berkemampeiagah).
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda digeteks
diskriminasi D). Pada indeks diskriminasi ada tanda negatif.
Tanda negatif pada indeks diskriminasi digunakan g@sauatu soal
"terbalik” menunjukkan kualitas testyaitu anak yang pandai
disebut bodoh dan anak yang bodoh disebut pahddRumus
untuk menentukan indeks diskriminasi adalah:

B, B

D=—2-—S=P,-P
JA JB A B
Keterangan:

D = Daya pembeda soal

B, = Banyaknya peserta didik kelompok atas yang menjawab
benar

J, = Banyaknya peserta didik kelompok atas

By = Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang mexjaw
benar

J; = Banyaknya peserta didik kelompok bawah

P, = Banyaknya peserta didik kelompok atas yang merjawa

benar

15 bid., him. 210.
18 1hid., him 211-214.
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P, = Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang mepaw
benar
Kriteria Daya PembedaD] untuk kedua jenis soal adalah
sebagai beriku't’
0,00 <D < 0,20 (jelek)
0,20 <D< 0,40 (cukup)
0,40 <D< 0,70 (baik)
0,70<D< 1,00 (baik sekali)

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Tahap Awal Penelitian
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah kelas
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji ini digunalepabila
peneliti ingin mengetahui ada tidaknya perbedaan psomubjek,
objek, kejadian, dan lain- lain. Dalam uji normalitas ir@neliti
menggunakan rumus Chi kuadrat Square dengan prosethagai
berikut?®
1) Menentukan rentangR}|, yaitu data terbesar dikurangi data
terkecil.
2) Menentukan banyak kelas interv&l) (dengan rumus :
K=1+(3,3)logn
3) Menentukan panjang interval :

p= Rentang Kelas(R)
Banyakkela

4) Membuat tabel distribusi frekuensi

5) Menentukan batas kelask] dari masing-masing kelas interval

6) Menghitung rata-raté(l(i), dengan rumus :

7 Ibid., him. 218.
8 Nana SudjanaMetoda Statistika(Bandung : PT. Tarsito, 200), cet. Ke-3, him. 47.
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Y fix
= ZZﬁ

f,= frekuensi yang sesuai dengan taXda
X, = tanda kelas interval
7) Menghitung variansi, dengan rumus :

oo N fixi? = (3 fi.xi)”
- n(n-1)

8) Menghitung nilai Z, dengan rumus :

X -X
[«

~

/Z =

X = batas kelas

X =rata-rata
S = standar deviasi
9) Menentukan luas daerah tiap kelas interval
10)Menghitung frekuensi teoritikgj), dengan rumus :
Ei =n x Lddengam jumlah sampel
11)Membuat daftar frekuensi observa@i), dengan frekuensi teoritik
sebagai berikut :

Daftar Frekuensi Observasi

(Oi - Ei)?
Ei

Kelas| Bk | Z L Oi Ei

12)Menghitung nilai Chi kuadrag(), dengan rumus :

k
2 _ (0-E )
/Y - Z i Ei i
i=1
Keterangan:

2
X"+ harga Chi-Kuadrat
Oi : frekuensi hasil pengamatan

Ei : frekuensi yang diharapkan



36

k : banyaknya kelas interval

13)Menentukan derajat kebebasatk)(dalam perhitungan ini, data
disusun dalam daftar distribusi frekuensi yangiteatas k buah
kelas interval sehingga untuk menentukan Kkriteriengujian
digunakan rumusk — 1 dimana k adalah banyaknya kelas interval

dan taraf signifikansi 5%.
14)Menentukan harga % ape
15)Menentukan distribusi normalitas dengan kriteringpgian :

jika Xgune > Xape Maka data berdistribusi tidak normal dan

sebaliknya jikax,., < Xan Maka data berdistribusi normal.

b. Uji Kesamaan Dua Varianglpmogenitap
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui beberapa
kelompok mempunyai varians yang sama (homogen) &thak:

Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas #e®ompok

adalaf®;
Ho .01 =02
Ha 612 ¢ 622

Rumus yang digunakan adalah:

_ variansterbesar
variansterkecil

F

Kedua kelompok mempunyai varians yang sama apabila

menggunakan = 5% menghasilkak F/q w1, va dengan:

vi = n; — 1(dk pembilang)

V2 = np — 1(dk penyebut)
Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitashletdari dua
kelompok adalah:

Hy:al=al=..=a;

Ho:aZzal#.2a}

19 pid., him. 250-251.
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Rumus yang digunakan adaf&h:
X?=(In0)}{B-> (n -1logs’}
dengan

5= (Iog SZ)Z(ni _1) dan S? = %

Dengan kriteria pengujian adalahy Hiterima jika )(hzimng<
Xiba UNtuk taraf nyatar = 5% dengan dk = k — 1.

c. Uji Kesamaan Rata-Rata
Analisis data dengan uji t digunakan untuk mengugotesis:
HO :ul =p2, rata-rata skgoretestdari kedua kelompok sama.
Ha :pl+#u2, rata-rata skopretestdari kedua kelompok berbeda.
W rata-rata skopretestdalam kelompok eksperimen.
uy : rata-rata skopretestdalam kelompok kontrol.

Maka untuk menguiji hipotesis digunakan ruriis:

g2 = (=D +(n, - DS
n+n,-2

Keterangan:

X, :skor rata-rata dari kelompok eksperimen
X, :skor rata-rata dari kelompok kontrol
n, : banyaknya subjek dari kelompok eksperimen

n, :banyaknya subjek dari kelompok kontrol

s’ varians kelompok eksperimen
> :varians kelompok kontrol
%% bid., him. 263.

2 bid., him. 239
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2

s :varians gabungan

Dengan kriteria pengujian terimagHapabila —t_tabel <

t_hitung < t_tabel, ttabe,:tl_}/a dengan derajat kebebasan (dk)
2

=n, +n, — 2, taraf signifikan 5% dan tolakgHintuk harga lainnya.
2. Analsis Tahap Akhir Penelitian
a. Uji Normalitas

Langkah-langkah pengujian normalitas sama dengagkéd-

langkah uji normalitas pada analisis tahap awal.
b. Uji Homogenitas

Langkah-langkah  pengujian kesamaan dua varians
(homogenitas) sama dengan langkah-langkah uji kesardua varians
(homogenitas) pada analisis tahap awal.

c. Uji Perbedaan Rata-Rata (Uji Pihak Kanan)

Teknik statistik yang digunakan adalah tekrnikest pihak
kanan untuk menguiji signifikansi perbedaan dua boean yang
berasal dari dua buah distribG&iHipotesis yang diajukan dalam uji
perbedaan rata-rata adalah sebagai berikut.

Ho : p1 =p2 (tidak ada perbedaan rata-rata dain kedua kelompok).
Ha :pl > p2 (rata-ratagain kelompok eksperimen lebih baik daripada
rata-ratagain kelompok kontrol).

w = rata-ratagain kelompok eksperimen

K = rata-ratagain kelompok kontrol.

22 Tulus Winarsunu,Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan PendidikgMalang:
UMM press, 2007), Cet . 4, him. 87.
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Uji perbedaan rata-rata dilakukan dengan menggumakanus

sebagai berikut:

1) Jika n, =n,danog? # o’

t= X =%
CANEY
nl r-]2

dengan:

2

s? = (nl _1)512 + (nz _1)52

n+n -2
o .. . . wit, +w,t
Kriteria pengujian K ditolak jika t>—22—22 dan H
w, + W,
S S
diterima untuk hargat lainnya. Denganw, ==X, w, =—*%,
nl n2

b = gy » dANTL, =T gy,

2) Jika n, =n,dang; =o;

t= Xl_XZ
1
S| —+—
r-ll n2
dengan

§? = (nl _1)312 +(n2 _1)522
n+n -2

3) Jika n, #n,dang? = g2?%

t= X %
(nl _1)312 +(n2 _1)522 i_l_i
n+n,-2 n n,

23 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfjt&tualitatif, dan R &
D), ....him. 273-274.
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Keterangan:

X, :skor rata-rata dari kelompok eksperimen
X, :skor rata-rata dari kelompok kontrol

n, : banyak subjek kelompok eksperimen

n, :banyak subjek kelompok kontrol

s’ :varians kelompok eksperimen

s? :varians kelompok kontrol

s* :varians gabungan

Kriteria pengujian: tolak bljika t-hitung> t-tabel dengan derajat

kebebasan (dky n, +n, — 2, peluang (l&) dan terima kb untuk harga

t lainnya.



